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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulisan tesis ini dapat terselesaikan. Penelitian ini membahas
manajemen kerajinan gerabah di Dusun Semampir, Desa Panjangrejo, Kecamatan
Pundong, Kabupaten Bantul. Tujuannya untuk menganalisis kondisi pengelolaan
kerajinan gerabah tradisional serta faktor pendukung dan penghambat yang mereka
hadapi. Selanjutnya mengupayakan strategi pengembangan agar lebih berdampak

terhadap keberlangsungan kerajinan gerabah tradisional.

Dalam pengerjaannya telah melibatkan banyak orang, baik dari kelembagaan
lokal, tokoh masyarakat dan perajin gerabah yang masih aktif. Dari mereka didapatkan
sumber data untuk menyusun gambaran dan analisis mengenai pola pengelolaan usaha
kerajinan gerabah di Dusun Semampir. Sumber data diperoleh dengan wawancara,
survei dan observasi lapangan. Sedangkan referensi-referensi pendukung diambil dari
berbagai jurnal dan literatur lainnya untuk memperkaya analisis.

Hal-hal yang mendukung kelancaran penelitian ini adalah keramahan warga
dalam menerima kehadiran peneliti di dusun. Meskipun terdapat beberapa perajin yang
kurang dapat bekerjasama dengan baik, namun hal tersebut dapat teratasi dengan
bantuan perajin lain dan kepala dusun. Peneliti juga terlibat dalam sebuah komunitas
kreatif untuk membangun Dusun Semampir. Berkat keterlibatan tersebut, peneliti
memiliki pemahaman yang cukup mengenai topik pengelolaan dan pengembangan
kerajinan gerabah tradisi dusun tersebut.

Kendala yang dirasakan selama penelitian berlangsung adalah pengaturan
waktu dengan para responden serta dalam proses pengolahan temuan di lapangan.
Dampak dari pandemi covid-19 membatasi ruang gerak peneliti dalam melakukan
kegiatan penelitian. Namun dengan komitmen, kendala tersebut bukan menjadi alasan

untuk menghambat penelitian.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan menganilisis kondisi pengelolaan kerajinan gerabah
tradisional, faktor pendukung dan penghambat dalam keberlangsungannya serta
merumuskan strategi pengembangan untuk menjaga keberlangsungan dan
kelestariannya.

Lokasi penelitian ini berada di Dusun Semampir, Desa Panjangrejo, Kecamatan
Pundong, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan
tersebut bermaksud melihat keadaan sebenarnya yang dialami perajin gerabah
tradisional. Sumber data didapatkan dari wawancara beberapa informan yang dipilih
dengan teknik purposif serta pengamatan dan dokumentasi langsung di lapangan.
Selanjutnya seluruh data yang didapatkan, baik berupa kualitatif maupun kuantitatif
diolah dan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif.

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa Dusun Semampir masih
mempertahankan corak tradisional kerajinan gerabah dalam segala bentuk prosesnya.
Perajin telah menganggap kerajinan gerabah sebagai sumber pendapatan utama, rata-
rata pendapatan kotor yang dihasilkan antara Rp 1.800.000-Rp 2.500.000,-/bulannya.
Sampai saat ini pemasaran dilakukan melalui kerjasama dengan mitra pemasaran.
Namun, dengan tantangan global yang semakin kompleks, ditemukan kendala dan
tantangan yang dialami perajin. Maka, diperlukan pengembangan yang tepat untuk
mengatasinya. Analisa kondisi pengelolaan serta faktor pendukung dan penghambat,
dilakukan untuk dapat merumuskan strategi pengembangan. Strategi yang dirumuskan
adalah sebagai berikut, (1) memperbaiki desain dengan diversifikasi produk; (2)
memperbaiki kualitas dan menambah kuantitas dengan pengadaan teknologi tepat
guna; (3) menciptakan model pemasaran baik online maupun offline yang didukung
dengan model promosi melalui kerjasama antara destinasi wisata, bekerjasama dengan
lembaga pemerintah terkait, menciptakan destinasi edukasi dan menyelenggarakan
festival seni dan budaya daerah.

Kata kunci: desain, gerabah, pemasaran, pengelolaan, pengembangan, teknologi
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ABSTRACT

Aims of this study is to analyze the management conditions of traditional
pottery crafts, supporting and inhibiting factors in its sustainability and formulating
development strategies to maintain its sustainability and sustainability.

Location of this research is in Semampir Hamlet, Panjangrejo Village,
Pundong District, Bantul Regency, Yogyakarta Special Region Province. This study
uses a qualitative method with a phenomenological approach. This approach aims to
see the real situation experienced by traditional pottery craftsmen. Sources of data
obtained from interviews with several informants who were selected using purposive
techniques as well as direct observation and documentation in the field. Furthermore,
all the data obtained, both in the form of qualitative and quantitative, were processed
and analyzed using a qualitative approach.

Research show that Semampir Hamlet still maintains the traditional style of
pottery in all its processes. Craftsmen have considered pottery as their main source of
income, with the average gross income generated between Rp. 1,800,000 - Rp.
2,500,000 / month. Until recently, marketing was carried out in collaboration with
marketing partners. However, with the increasingly complex global challenges,
obstacles and challenges were found for crafters. So, proper development is needed to
overcome it. Analysis of management conditions as well as supporting and inhibiting
factors is carried out in order to formulate a development strategy. The strategies
formulated are as follows, (1) improving the design with product diversification; (2)
improving quality and increasing quantity by procuring appropriate technology; (3)
creating both online and offline marketing models supported by a promotional model
through cooperation between tourist destinations, in collaboration with related
government agencies, creating educational destinations and organizing regional arts
and culture festivals.

Keywords: design, development, management, marketing, pottery, technology

xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seni kerajinan sudah lama menjadi bagian hidup masyarakat Indonesia,
awalnya dimaknai dengan suatu karya seni yang tumbuh pada akar budaya. Sehingga
menjadi sesuatu yang unik dan berkarakter dengan muatan nilai-nilai yang mendalam,
menyangkut nilai estetik, simbolik, filosofis dan fungsional. Sehingga kerajinan juga
dikenal sebagai seni terapan, maksudnya adalah seni tersebut memiliki nilai praktis
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia disamping nilai estetisnya (Sunarya, 2017).
Sebagai contoh karya seni seperti batik, tenun, ukiran dan lain sebagainya merupakan
sebuah seni dengan nilai estetik, karya tersebut dapat diaplikasikan ke dalam bentuk
busana, perabotan rumah tangga, hingga perhiasan yang dapat memenuhi kebutuhan

manusia.

Dalam perkembangannya, banyak perajin yang mengacu pada simbol estetik
masa lalu sebagai sumber ide atau gagasan yang divisualkan. Mereka membuat seni
kerajinan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup mereka. Kemudian
hal tersebut dimodifikasi sesuai keinginan untuk kepentingan perajin secara pribadi,
seperti untuk kepentingan ekonomi. Sehingga, saat ini seni kerajinan telah dianggap
menjadi sumber penghasilan bagi perajin. Terdapat banyak perajin yang bergerak pada

bidang home industry tersebar dan berkembang di beberapa wilayah Indonesia. Hal ini
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menjadi bagian dari kegiatan ekonomi rakyat yang dikelompokkan dalam jenis usaha

UMKM oleh pemerintah.

Usaha ini dibedakan menjadi usaha mikro, kecil dan menengah yang dijalankan
perorangan atau badan usaha dengan kriteria memiliki jumlah tertentu dari omset serta
aset yang tidak termasuk tanah dan bangunan. Usaha mikro memiliki omset 2 miliar
per tahun atau memiliki tenaga kerja paling banyak 10 orang. Usaha kecil memiliki
omset Rp 2 miliar-10 miliar per tahun atau tenaga kerja 10-49 orang. Usaha menengah
memiliki omset Rp 2,5 miliar-50 miliar per tahun atau tenaga kerja 50-150 orang (UU
No. 11 Tahun 2020 Cipta Kerja). UMKM dianggap sebagai usaha yang menjadi salah
satu kekuatan atau pilar perekonomian Indonesia untuk bersaing di kancah

internasional.
Konstribusi UMKM Sektor Ekonomi Kreatif Terhadap PDB
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Gambar 1. Grafik konstribusi UMKM terhadap PDB tahun 2020
Sumber: Data Statistik dan Hasil Survei Sektor Ekonomi Kreatif KEMENPAREKRAF dan BPS, 2020

Terlihat dari grafik di atas, ekonomi di Indonesia di dominasi dari tiga subsektor

yang berasal dari UMKM sektor ekonomi kreatif. Subsektor kuliner menjadi
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penyumbang terbesar terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia sebesar 41%
sekitar US$ 11,9 miliar. Fashion menyumbang sebesar 17% sekitar US$ 6,4 miliar dan
disusul subsektor kerajinan sebesar 14,9% sekitar US$ 1,3 miliar. Kerajinan mampu
menempati posisi tiga besar setelah kuliner dan fashion yang merupakan kebutuhan
primer manusia. Hal itu menunjukkan kerajinan Indonesia merupakan produk buatan
tangan (handmade) yang mendapat apresiasi cukup tinggi di pasar global. Didasari oleh
alasan kerajinan Indonesia menggunakan bahan dan keterampilan berbasis lokal yang
relatif murah, tetapi mampu menjangkau pasar luas. Sehingga mampu menjadi salah

satu tiang ekonomi masyarakat.

Kerajinan saat ini semakin berkembang dan beragam. Mulai dari bentuk, bahan
hingga proses pembuatannya. Meskipun telah banyak perkembangan, tetapi terdapat
beberapa kerajinan yang masih terasa kesan tradisionalnya karena masih menggunakan
bahan, bentuk dan cara pembuatan yang tradisional. Salah satu kerajinan tradisonal
tersebut adalah gerabah. Gerabah terbuat dari tanah liat yang dikeringkan kemudian
dibakar pada suhu tertentu. Secara keseluruhan proses pembuatan gerabah hingga saat

ini masih mempertahankan teknik yang telah diturunkan sejak dahulu.

Menilik masa lalunya, kerajinan gerabah dikenal sejak Zaman Neolitikum
sekitar 3000-1100 SM. Gerabah dipercaya sebagai karya seni tertua di dunia. Mudra
(2019: 9) mengutip dari Compton’s Interactive Encyclopedia Pottery and Porcelain,
menyebutkan gerabah atau pembuatan bejana dari tanah liat merupakan karya seni

tertua di dunia. Pada saat itu gerabah digunakan sebagai alat ritual dan tempat
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menyimpan makanan. Teknik pembuatan gerabah saat itu masih sangat terbatas dan
sederhana. Pembuatan gerabah paling sederhana adalah menggunakan tangan dan

memiliki tekstur kasar serta bentuk yang tidak simetris.

Masyarakat Indonesia juga mengenal gerabah sebagai salah satu kebudayaan
nusantara yang cukup tua. Jika melihat pada sejarah, gerabah di Indonesia telah ada
sekitar abad 7-8 M seperti yang terukir pada relief Candi Borobudur. Dilansir dari
artikel Balai Konservasi Borobudur (2019) relief tersebut menggambarkan
penggunaannya dalam konteks religius bagi kehidupan manusia pada saat itu. Proses

pembuatan serta pembagian kerja antara kaum wanita dan kaum pria pun dapat dilihat.

Berpijak pada masa lalu sebagai acuan simbolik, daerah-daerah di Indonesia
mulai mengembangkan tradisi gerabah. Masyarakat Indonesia mulai melirik kerajinan
gerabah sebagai peralatan dan hiasan rumah tangga. Mayoritas masyarakat sadar akan
manfaatnya sebagai perabotan rumah tangga, terutama peralatan makan.
Perkembangan tersebut dapat dirasakan terutama di daerah pedesaan, karena area
persawahan yang masih luas sehingga bahan baku mudah diperoleh. Berbagai upaya
pengembangan telah dilakukan, terutama pada proses pembuatan gerabah. Proses
membuat badan gerabah awalnya dilakukan secara manual menggunakan tangan tanpa
bantuan alat apapun, saat ini proses pembentukan badan gerabah menggunakan alat

bantu meja putar sehingga memiliki bentuk yang lebih baik dan nyaman digunakan.
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Berikut peta sebaran daerah penghasil gerabah di Indonesia yang masih tumbuh dan

berkembang.
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Gerabah telah menjadi produk seni dengan bentuk yang lebih indah sebagai
penunjang dalam kehidupan masyarakat. Sentuhan modern banyak dijumpai pada
kerajinan gerabah dari berbagai daerah di Indonesia, yaitu Sumatra Barat, Jawa Barat,
Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Bali,
NTB dan Papua. Mayoritas memberikan sentuhan seperti penambahan dekorasi pada
badan gerabah, memberi warna tambahan saat proses finishing, hingga membuat
bentuk gerabah yang benar-benar inovatif. Hal tersebut dilakukan untuk menambah
nilai seni dengan harapan dapat menarik minat masyarakat. Di samping itu, dengan

adanya sentuhan modern tersebut dapat meningkatkan nilai ekonomi dari gerabah.

Beberapa daerah penghasil kerajinan gerabah di nusantara yang mulai
mengembangkan potensi gerabah di nusantara salah satunya adalah Desa Melikan,
Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Kerajinan gerabah desa ini berhasil
menarik perhatian masyarakat luas dengan teknik pembuatan kerajinan gerabah yang
unik, yaitu teknik meja putar miring. Teknik ini dipertahankan secara turun temurun
berdasarkan sejarah perajin desa ini yang mayoritas adalah perempuan dan
digunakanlah teknik ini untuk menjaga kesopanannya. Keunikan lain dari gerabah ini
adalah warna gerabah kehitaman mengkilap yang terlihat elegan. Selain itu ukuran
yang relatif kecil mampu menarik minat berbagai kalangan karena penggunaannya

yang lebih fleksibel (Ananditya, 2017).

Daerah lain penghasil gerabah adalah Desa Banyumelek, Kecamatan Kediri,

Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Daerah ini menghasilkan produk
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gerabah dengan bentuk dan ukuran yang tidak jauh berbeda dengan gerabah pada
umumnya. Hanya saja terdapat keunikan dari gerabah ini yang dapat memikat
perhatian masyarakat luas. Warna dari gerabah ini terkesan antik karena pada saat
proses finishing badan gerabah disemprotkan dengan air rebusan kulit asam sehingga
menciptakan corak unik pada badan gerabah. Selain pewarnaan, perajin desa ini juga
menggabungkan serat rotan pada badan gerabah untuk menambah keindahan dan

kenyamanan saat penggunaan gerabah (Dewi, 2019).

Selanjutnya, Yogyakarta yang dikenal sebagai kota budaya juga memiliki
sentra kerajinan gerabah yaitu Desa Kasongan di Kecamatan Kasihan dan Desa
Panjangrejo di Kecamatan Pundong.. Kedua desa ini terletak di Kabupaten Bantul.
Kerajinan gerabah Desa Kasongan mulai dikenal melalui gerabah kontemporernya.
Bentuk kerajinan gerabah yang unik mampu menarik minat masyarakat luas. Gerabah
desa ini terkenal dengan ukuran yang cukup besar seperti genthong, padasan, dan
patung loroblonyo. Desa Kasongan saat ini lebih menyuguhkan showroom berbagai

kerajinan seperti keramik, gerabah, kayu dan rotan di sepanjang jalan desa.

Sementara Desa Panjangrejo merupakan desa penghasil gerabah dan keramik
yang menyajikan suasana alam pedesaan yang khas dengan lanskap hijau menguning.
Desa ini terbagi menjadi beberapa dusun, namun tidak semua dusun menjadi daerah
penghasil gerabah dan keramik. Dari 16 dusun, terdapat 5 dusun yang menjadi daerah
penghasil gerabah dan keramik yaitu Dusun Watu, Jetis, Nglorong, Gunung Puyuh dan

Semampir. Dusun Watu, Nglorong dan Gunung Puyuh lebih fokus pada kerajinan
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keramik, sementara Dusun Jetis dan Semampir fokus pada kerajinan gerabah. Sampai
saat ini hanya Dusun Semampir yang tetap menghasilkan gerabah tradisional dengan

segala bentuk prosesnya.

Usaha kerajinan gerabah Dusun Semampir pernah merasakan masa jaya pada
tahun 2000 hingga 2010. Namun, seiring berjalannya waktu, hal tersebut perlahan
memudar. Hingga jumlah perajin aktif pun menurun dan hanya tersisa 25 orang.
Mayoritas adalah ibu rumah tangga dengan rata-rata umur diatas 50 tahun. Para perajin
masih menggunakan metode terdahulu yang diturunkan generasi ke generasi untuk
membuat kerajinan gerabah. Salah satunya adalah pengambilan tanah liat dari lahan
sawah masyarakat yang kemudian dicampur pasir, hingga proses pembakaran
menggunakan daun kelapa kering yang juga diambil dari pohon sekitar dusun. Gerabah

yang dihasilkan pun masih mengacu pada bentuk, warna dan fungsi tradisional.

Ditengah persaingan yang cukup tinggi, perajin Dusun Semampir tetap
membuat gerabah tradisional hingga sekarang. Meskipun tidak dipungkuri terdapat
berbagai hambatan disetiap aspek, termasuk dikala pandemi covid-19 ini merebak. Di
sisi lain, perajin ingin merasakan kembali keadaan saat kerajinan gerabah mereka
dikenal masyarakat luas. Tetapi kondisi pengelolaan saat ini, seperti koordinasi antara
perajin, kurang berjalan dengan baik. Hal tersebut didasari faktor internal seperti daya
perajin yang mulai menurun dan faktor eksternal seperti persaingan produk yang
semakin kompleks. Sehingga pertumbuhan dan perkembangan kerajinan gerabah

tradisional pun mengalami stagnasi.
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Oleh sebab itu perlu dianalisis lebih lanjut mengenai pola pengelolaan yang
diterapkan perajin dalam menjalankan usaha kerajinan gerabah. Selain itu perlu
dianalisis kondisi perajin Semampir, supaya dapat dilihat faktor penghambat dan
pendukung yang ada. Sehingga dapat dirumuskan strategi pengembangan yang tepat
dan diharapkan dapat diterapkan secara optimal untuk mendukung pengembangan

kerajinan gerabah Dusun Semampir.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Berangkat dari permasalahan yang ada, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi pengelolaan kerajinan gerabah tradisional?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi perajin gerabah?
3. Bagaimana perumusan strategi pengembangan kerajinan gerabah tradisional

kedepannya?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis tentang kondisi pengelolaan yang dalam menjalankan usaha
kerajinan gerabah tradisional saat ini.
2. Menganalisis tentang faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi perajin
dalam menjalankan usaha kerajinan gerabah tradisional.
3. Menganalisis tentang strategi pengembangan kerajinan gerabah tradisional di

Dusun Semampir berdasarkan kondisi pengelolaan serta faktor pendukung dan
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penghambat yang ada agar dapat diterapkan secara optimal untuk
memepertahankan dan melestarikannya.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pemerintahan
daerah setempat, untuk menjalankan program pengembangan Kkerajinan
gerabah tradisional.

b. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan bagi akademisi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan kerajinan
gerabah tradisional.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan perajin dan masyarakat lokal
sebagai acuan untuk mengembangkan kerajinan gerabah tradisional pada
aspek desain, teknologi dan pemasaran sehingga dapat bersaing di pasar lebih

luas.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



